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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  Penelitian kuantitatif 

merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel.  Variabel-variabel ini diukur – biasanya dengan 

menggunakan instrumen-instrumen penelitian – sehingga data yang terdiri dari 

angka-angka dapat dianalisis dengan  prosedur-prosedur statistik.  Laporan akhir 

pada penelitian ini pada umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten mulai 

dari pendahuluan, kerangka teori dan pengajuan hipotesis, metodologi penelitian, 

hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup (Purwanto, 2007: 76 - 77).  

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto yaitu penelitian yang dilakukan 

setelah kejadian itu terjadi.  Jadi, tujuannya adalah untuk menemukan faktor 

penyebab dari perubahan tingkah laku, fenomena, maupun gejala karena adanya 

fenomena atau tingkah laku lainnya.  Jenis penelitian expost facto ini adalah expost 

facto korelasi yang meneliti hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya. 

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel  Literasi 

Membaca (X1), Strategi Metakognitif (X2) bebas dan Prestasi Akademik 

Pengetahuan (Y1), Prestasi Akademik Keterampilan (Y2) sebagai variabel terikat.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Kulon Progo yang telah menjadi sekolah rintisan Kurikulum 2013.  Sekolah 

tersebut adalah : SMA Negeri 1 Wates, SMA Negeri 2 Wates, dan SMA Negeri 

1 Sentolo 

  

2. Waktu penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Agustus  2018 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Purwanto (2007: 242) memberikan batas bahwa populasi bukan 

tempat dan waktu penelitian, teapi elemen atau individu yang memiliki 

karakteristik tertentu.  Tidak semua subjek dalam tempat dan waktu penelitian 

diteliti, namun hanya subjek yang memiliki karakteristik yang sama.  

Berdasakan paparan tersebut di atas maka populasi merupakan sasaran 

penelitian di tempat dan waktu tertentu dan memiliki karakteristik yang sama.  

Dengan demikian maka populasi dalam penelitian ini adalah peserta  didik  

kelas XI dari tiga sekolah rintisan Kurikulum 2013 di Kulon Progo Tahun 

Pelajaran 2017/2018.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 

XI dari ketiga sekolah tersebut dengan jumlah 543 siswa.  Berikut ini disajikan 

daftar peserta didik dari ketiga sekolah tersebut. 
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Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Sekolah Rintisan Kurikulum 2013 
No. NAMA SEKOLAH Jumlah siswa *) 

1. SMA Negeri 1 Sentolo 157 

2. SMA Negeri 1 Wates 225 

3. SMA Negeri 2 Wates 161 

 Jumlah 543 

*) Siswa kelas XI 
Sumber : Data Primer dari SMA Negeri 1 Sentolo, SMA Negeri 1 

Wates, dan SMA Negeri 2 Wates 
 

2. Sampel 

Purwanto (2007 : 242) menyatakan bahwa sampel adalah contoh.  

Kesimpulan tentang contoh akan sama dengan keseluruhan individu dari mana 

sampel diambil, karena contoh memiliki ciri yang sama dengan keseluruhan 

yang menjadi sumbernya.  Dengan demikan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi. 

Dalam peneltian ini cara mengambil sampel dengan menggunakan rumus 

Isaac dan Michael.   

       s = 
λ2.𝑁.𝑃.𝑄

𝑑2(𝑁−1)+λ2.𝑃.𝑄
 

Keterangan : 

s = Jumlah sampel 

 𝜆 = Chi Kuadrat 

N = Jumlah populasi 

P = Proporsi populasi 

d = Derajat ketidaktelitian 



43 
 

Kemudian perolehan ukuran sampel dapat juga dilihat pada Tabel Isaac 

dan Michael berikut ini: 

 

Tabel 2. Penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael 

 
 

Populasi dalam penelitiaan ini adalah kelas XI di tiga sekolah yang 

memiliki 2 jurusan yaitu MIPA dan IPS.  Masing-masing jurusan memiliki 

jumlah siswa yang berbeda cukup jauh.  Oleh karena itu cara pengambilan 
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sampel pertama dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael pada tiap-tiap 

sekolah.  Setelah mendapatkan sejumlah siswa dari tabel tersebut kemudian 

menggunakan cara sampling acak proporsional (proportional random 

sampling).   

Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan 

Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5% maka dapat diperoleh sampel 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Jumlah sampel berdasarkan tabel Isaac dan Michael 
 

NO. 
NAMA SMA 

(Lokasi Penelitian) 
JUMLAH 
SISWA*) 

SAMPEL**) 
JUML SISWA 

TIAP 
JURUSAN 

PROPORSIONAL 

1. 
SMA Negeri 1 
Sentolo 

157 110 
MIPA 

 
96 
 

98
156

𝑋110 = 67 

IPS 61 
61

156
𝑋110 = 43 

2. 
SMA Negeri 1 
Wates 

225 139 
MIPA 160 

160
225

𝑋139 = 99 

IPS 65 
65

225
𝑋139 = 40 

3. 
SMA Negeri 2 
Wates 

161 110 
MIPA 96 

96
161

𝑋110 = 66 

IPS 65 65
161

𝑋110 = 44 

Jumlah total 543 

 
*) Jumlah siswa kelas XI 
**) Sampel yang diperoleh berdasarkan tabel Isaac dan Michael 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau kegiatan yang 

mempengaruhi variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.  Dengan kata lain variabel merupakan obyek penelitian 

yang bervariasi.  Penelitian mengenai literasi membaca dan strategi metakognitif 

untuk memprediksi prestasi akademik ini memiliki 4 variabel yaitu  dua variabel 

bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, 

sedangkan variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhi.  Dua jenis variabel ini 

yang dapat digunakan peneliti untuk merumuskan hipotesis. 

 

Variabel dalam penelitian ini antara lain : 

1. Varibel terikat (Y) Prestasi akademik. 

Prestasi akademik pengetahuan ini diwujudkan dalam sebuah 

nilai/penilaian.  Penilaian yang digunakan adalah nilai yang diolah dan laporkan 

guru. Penilaian ini mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan.  Dengan 

demikian variabel prestasi akademik ini dibedakan menjadi dua yaitu 

a. Variabel prestasi akademik pengetahuan. 

Data yang digunakan adalah nilai rapor dari aspek pengetahuan. 

b. Variabel prestasi akademik keterampilan. 

Data yang digunakan adalah nilai rapor dari aspek keterampilan 
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2. Variabel Bebas 1 (X1) Literasi membaca 

Definisi operasional literasi membaca adalah kegiatan membaca 

seseorang dengan ditandai jumlah waktu membaca, jenis tugas membaca, 

format bahan bacaan, dan penggunaan text yang dikontruksi 

 

3. Variabel Bebas 2 (X2) strategi metakognitif 

Definisi operasional strategi metakognitif adalah strategi seseorang 

untuk memahami bacaannya.  Antara lain dengan memahami/mengingat dan 

meringkas. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Purwanto (2012 : 184-190) menjelaskan bahwa alat ukur atau 

intrumen dapat dipilih bila alat itu ada dan memenuhi kebutuhan pengukuran 

yang disebut instrument baku karena telah melalui proses pembakuan. 

Sedangkan jenis intrumen itu sendiri secara tipikal dibagi menjadi dua yaitu tes 

dan non tes. 

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur atau instrumen non tes 

yang sudah dibakukan yaitu diadaptasi dari angket PISA 2009 yang digunakan 

untuk mengetahui latar belakang prestasi penilaian PISA 2009. Dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui latar belakang prestasi akademik 

peserta didik SMA yang menjadi rintisan Kurikulum 2013 di Kulon Progo.  
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Latar belakang yang akan diteliti adalah literasi membaca (X1) dan strategi 

metakognitif (X2).  Sedangkan untuk prestasi akademik pengetahuan (Y1) dan 

prestasi akademik keterampilan (Y2) diukur dengan instrumen tes yang 

dikembangkan oleh guru dan peneliti mengambil data sekunder dari hasil tes 

tersebut. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Purwanto (2012: 183) instrumen merupakan alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 

pengukuran.  Cara ini digunakan untuk memperoleh data yang objektif yang 

diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan peneltian yang objektif pula.  

Objektivitas data hasil pengukuran dapat dicapai karena melalui pengukuran.  

Pengumpulan data dilakukan oleh alat ukur yang menutup kesempatan peneliti 

pengumpul data memasukkan subjektivitasnya. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau Quesioner 

berupa pernyataan tertutup. Daftar pernyataan mengacu pada variabel bebas 

dan variabel terikat. Pengukuran skala dengan menggunakan skala interval 

yaitu memberikan nilai atau skor pada jawaban atas pernyataan mulai dari yang 

paling rendah sampai yang paling tinggi. 

Berikut ini kisi-kisi instrument literasi membaca, stratgei 

metakognitif, dan penggunaan perpustakaan : 
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Tabel 4.  Kisi-Kisi Kuesioner 
 

No. Aspek 
Variabel Indikator No. Item Jumlah 

1. 
Litrasi 
membaca 

1) Jumlah waktu membaca Q1 1 

2) Tujuan membaca 
Q2 (a, b, 
c, d, e, f, 
g, h, I ,j, 
dan k) 

11 

3) Format bahan bacaan 

Q3 (a, b, 
c, d, e, f, 
g) 
 
Q4 (a, b, 
c, d, e, f, 
g) 
 

14 

4) Penggunaan text yang 

dikontruksi 

 

Q5 (a, b, 
c, d, ce, f, 
g, h, I, j, 
k, l, m) 

13 

2. Strategi 
Metakognitif 

5) Memahami/mengingat Q6 (a, b, 
c, d, e, f) 6 

6) Meringkas Q7 (a, b, 
c, d, e) 5 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang diadaptasi dari PISA 

2009.  Instrumen ini telah dipastikan berlaku internasional karena melibatkan 

kelompok ahli.  Dengan mempertimbangkan konteks budaya dan kurikuler 
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negara-negara anggota OECD.  Mereka juga memiliki properti pengukuran 

yang kuat, dan menempatkan penekanan pada keaslian dan validitas 

pendidikan.  Kelompok ahli kuesioner diketuai oleh Jaap Scheerens dari 

University of Twente di Belanda. Bab tentang kerangka kuesioner disusun oleh 

Henry Levin dari Teachers College, Columbia University, New York, dan 

didasarkan pada tinjauan isu-isu sentral, dibahas dalam makalah konseptual 

untuk PISA Governing Board, disiapkan oleh Jaap Scheerens bekerja sama 

dengan kelompok ahli kuesioner (OECD, 2009). 

Meskipun instrument ini telah dinyatakan valid, namun masih perlu 

diadakan uji instrumen.   Uji instrumen dalam penelitian ini melalui uji coba.  

Uji coba dengan menggunakan siswa kelas XII IPA dan IPS dari SMA Negeri 

1 Sentolo Tahun Pelajaran 2017/2018, sejumlah 60 siswa. 

Validasi dilakukan untuk menguji keabsahan butir instrument, yaitu 

dengan validitas empirik. 

a. Validitas Isi 

Instrumen angket ini akan memenuhi validitas isi apabila mendapat 

pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi melalui analisis rasional 

oleh orang yang berkompeten atau melalui expert judgment.  Hal ini untuk 

menentukan masing-masing item dalam angket layak untuk 

mengungkapkan atribut yang diukur sesuai dengan indikator 

keperilakukannya dan item-item tersebut telah mencakup seluruh domain 

isi yang hendak diukur (Azwar, 2017: 42).  Instrumen angket PISA ini 
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divalidasi oleh Dra. Pangesti Wiedarti, M.Appl. Ling.,Ph.D. yang memiliki 

keahlian di bidang Linguistik Terapan dan Lingusitik Deskriptif.  Beliau 

juga sebagai Ketua Satgas Gerakan Literasi Sekolah Nasional. 

Hasil dari evaluasi ahli pada instrument ini adalah untuk memperbaiki 

tampilan tabel untuk memberikan jawaban.  Tabel yang awalnya tidak ada 

garis pemisah antara baris satu dengan yang lainnya.  Disarankan agar 

diberi garis pemisah antara baris yang satu dengan lainnya, agar responden 

mudah membacanya.  Dari segi isi tidak ada perbaikan sehingga layak 

untuk diujicobakan. 

b. Validitas Butir dan Validitas Item 

Pengertian validitas item adalah sebuah item dikatakan valid apabila 

mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total.  Dengan kata lain 

dapat dikemukakan sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skor 

pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total,  Sedangkan 

kesejajaran di sini dapat diartikan dengan korelasi sehingga untuk 

mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi. 

c. Validitas Konstruk 

Validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan 

seberapa jauh butir-butir tes mampu mengukur apa yang benar-benar 

hendak diukur sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang 

telah ditetapkan.  Validitas konstruk biasa digunakan untuk instrumen yang 

dimaksudkan mengukur variabel konsep, baik yang sifatnya performansi 
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tipikal seperti instrumen untuk mengukur sikap, minat konsep diri, gaya 

kepemimpinan, motivasi berprestasi, dan lain-lain maupun yang sifatnya 

performansi maksimum seperti instrument untuk mengukur bakat, 

intelegensi, kecerdasan emosional dan lain-lain. 

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Suatu instrument dianggap valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu memperoleh data 

yang tepat dari variabel yang diteliti.  Pengujian validitas menggunakan 

program SPSS 22 dengan metode Pearson Correlation, yaitu 

mengkorelasikan tiap item dengan skor total item kuisioner. 

Keputusan untuk validitas (Alhusin, 2003) signifikansi < 0,05, maka 

item pertanyaan dinyatakan valid.  Jika signifikansi > 0,05 atau r hitung 

negatif, maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid.  Uji validitas 

dilaksanakan pada variabel Literasi Membaca (X1) dan Strategi 

Metakognitif (X2) dengan hasil sebagai berikut : 

 

1) Intrumen Literasi Membaca (X1) 

Uji coba intsrumen ini dilaksanakan di kelas XII MIPA dan IPS 

di SMA Negeri 1 Sentolo.  Hasil uji coba instrument Literasi Membaca 
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(X1) yang dilaksanakan dengan responden sebanyak 60 siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.  Validitas Instrumen Literasi Membaca 

Var. Korelasi Total X1  Var. Korelasi Total X1 

X1.1 

Pearson Correlation .551**  X1.20 Pearson Correlation .268* 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .039 

X1.2 

Pearson Correlation .383**  X1.21 Pearson Correlation .284* 

Sig. (2-tailed) .003   Sig. (2-tailed) .028 

X1.3 

Pearson Correlation .509**  X1.22 Pearson Correlation .323* 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .012 

X1.4 

Pearson Correlation .581**  X1.23 Pearson Correlation .250 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .054 

X1.5 

Pearson Correlation .537**  X1.24 Pearson Correlation .385** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .002 

X1.6 

Pearson Correlation .568**  X1.25 Pearson Correlation .431** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .001 

X1.7 

Pearson Correlation .383**  X1.26 Pearson Correlation .346** 

Sig. (2-tailed) .003   Sig. (2-tailed) .007 

X1.8 

Pearson Correlation .494**  X1.27 Pearson Correlation .443** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .000 

X1.9 

Pearson Correlation .478**  X1.28 Pearson Correlation .612** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .000 

X1.10 

Pearson Correlation .605**  X1.29 Pearson Correlation .338** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .008 

X1.11 

Pearson Correlation .637**  X1.30 Pearson Correlation .432** 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .001 

X1.12 

Pearson Correlation .506**  X1.31 Pearson Correlation .280* 

Sig. (2-tailed) .000   Sig. (2-tailed) .030 

X1.13 

Pearson Correlation .343**  X1.32 Pearson Correlation .425** 

Sig. (2-tailed) .007   Sig. (2-tailed) .001 

X1.14 

Pearson Correlation .162  X1.33 Pearson Correlation .496** 

Sig. (2-tailed) .215   Sig. (2-tailed) .000 

X1.15 

Pearson Correlation .385**  X1.34 Pearson Correlation .313* 

Sig. (2-tailed) .002   Sig. (2-tailed) .015 
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Var. Korelasi Total X1  Var. Korelasi Total X1 

X1.16 

Pearson Correlation .428**  X1.35 Pearson Correlation .414** 

Sig. (2-tailed) .001   Sig. (2-tailed) .001 

X1.17 

Pearson Correlation .113  X1.36 Pearson Correlation .484** 

Sig. (2-tailed) .388   Sig. (2-tailed) .000 

X1.18 

Pearson Correlation .310*  X1.37 Pearson Correlation .598** 

Sig. (2-tailed) .016   Sig. (2-tailed) .000 

X1.19 

Pearson Correlation .c  TotalX1 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) .   Sig. (2-tailed)  
    Sumber : Hasil Analisis Uji Coba Kuesioner “Literasi Membaca” 

Dapat diketahui bahwa untuk variabel X1 ada 4 item tidak valid 

yaitu item X1.14, X1.17, X1.19, dan X1.23 hal ini karena nilai 

signifikansi lebih dari 0,05.  Keempat pernyataan tersebut tidak 

dihilangkan.  Artinya bahwa pernyataan tersebut tidak digunakan untuk 

mengambil data variabel X1. 

 

2) Instrumen Strategi Metakognitif 

Uji coba instrumen strategi metakognitif (X2) juga dilaksanakan 

di kelas XII MIPA dan IPS, SMA Negeri 1 Sentolo dengan jumlah 

responden 60 siswa.  Hasil dari uji coba instrument ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 6.  Validitas Instrumen Strategi Metakognitif 

Var. Korelasi Total X2 

X2.1 Pearson Correlation .601** 

Sig. (2-tailed) .000 

X2.2 Pearson Correlation .623** 

Sig. (2-tailed) .000 
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Var. Korelasi Total X2 

X2.3 Pearson Correlation  .596** 

Sig. (2-tailed) .000 

X2.4 Pearson Correlation .717** 

Sig. (2-tailed) .000 

X2.5 Pearson Correlation .780** 

Sig. (2-tailed) .000 

X2.6 Pearson Correlation .650** 

Sig. (2-tailed) .000 

TotalX2 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
Sumber : Hasil Analisis Uji Coba Kuesioner “Strategi Metakognitif” 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua item memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan semua 

item valid untuk melaksanakan penelitian. 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas pada prinsipnya menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya, artinya jika dilakukan terhadap kelompok objek 

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Uji Reliabilitas merupakan ukuran 

kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 

dengan pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 

bentuk kuesioner. 

Metode pengujian reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Cronbach’s Alpha. Menurut Sekaran dalam Priyatno (2013) pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas sbb:  
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a. Cronbach’s alpha < 0,60 = reliabilitas buruk 

b. Cronbach’s alpha 0,60 - 0,79 = reliabilitas diterima 

c. Cronbach’s alpha 0,8 atau di atasnya = reliabilitas baik 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Output reliabilitas (pada nilai 

Cronbach Alpha).  

Tabel 7.  Reliabilitas Instrumen Literasi Membaca 

Cronbach's Alpha N of Items 

.791 33 

Sumber : Hasil Analisis Uji Coba Kuesioner “Literasi Membaca” 

Dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel  Literasi Membaca (X1) 

di atas 0,600. Karena nilai di atas 0,600 jadi dapat disimpulkan bahwa alat ukur 

pada kuisioner telah reliabel.  Cronbach’s Alpha juga dapat dinyatakan 

memiliki reliabilitas yang diterima karena nilai mencapai 0, 791. 

Tabel 8. Reliabilitas Instrumen Strategi Metakognitif 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 6 

Sumber : Hasil Analisis Uji Coba Kuesioner “Strategi Metakognitif” 

 

Dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel  Strategi 

Metakognitif  (X2) di atas 0,600. Karena nilai di atas 0,600 jadi dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur pada kuisioner telah reliabel.  Cronbach’s Alpha 
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juga dapat dinyatakan memiliki reliabilitas dapat di terima karena nilai 

mencapai 0,742. 

 

G. Teknik Analisis Data  
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis statistic deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013 : 142) 

 

Analisis data dalam peneltian ini menggunakan rumus persentase 

sebagaimana disebutkan oleh Sugiyono (2013) : 

P =
𝐹
𝑁

𝑋100% 

Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 

 

2. Uji Prasyarat Hipotesis 

Untuk menentukan proses pengolahan data dengan menggunakan 

penghitungan statistic parametrik, sebelumnya dilakukan uji statistik atau uji 

persyaratan. Menurut Sugiyono (2013 :199) bahwa penggunaan statistik 
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parametrik mempersyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal.  Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, maka akan dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. 

Dalam hal uji asumsi statistik Sugiyono (2013: ) menyatakan bahwa asumsi 

statistik yang utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal.  Selanjutnya dalam penggunaan dalam penggunaan salah satu tes  

mengharuskan data dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen.   

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regressi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak  

(Ghozali,2016 : 154) yaitu : 

 

1) Analisis Grafik 

Untuk melihat normalitas adalah dengan melihat grafik histogram 

yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal.  Namun, dengan melihat histogram dapat 

menyesatkan.  Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan 

distribusi normal.  Distribusi normal akan membentuk satu garis 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
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diagonal.  Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

 

2) Analisis Statistik 

Pada uji statistik ini menggunakan Kolmorogorov-Smirnov, cara 

pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikansi < 0,001 

berarti data residual berdistribusi tidak normal.  Sedangkan jika nilai > 

0,001 maka data residual berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan ini sudah benar atau tidak.  Uji ini menggunakan Ramsey 

Tes, yang bertujuan untuk menghasilkan F hitung.  Keputusannya dari hasil 

perhitungan nilai F hitung, kemudian dibandingkan dengan F tabel.  Jika F 

hitung < F tabel, maka dinyatakan bahwa spesifikasi model dalam bentuk 

fungsi linier. 

 

c. Uji Multikolinieritas. 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.  Model regresi yang baik 

seharunya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.  Untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regressi 

(Ghozali,2016 : 103) adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.  Jika antara 

variabel independen ada akorelasi cukup tinggi (umumnya di atas 95%), 

maka merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 

2) Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawannya 

(2) Variance Inflation Factor (VIF).  Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya.  Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).  Nilai cutoff yang umum dipakai 

untuk menunjukkan multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

 

d. Uji Heterokesdasitas 

Uji heterokesdasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya.  JIka variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokesdasitas.  Model regresi 

yang baik adalah yang Homokesdasitas atau tidak terjadi Heterokesdasitas.   

Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokesadaasitas dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut (Ghozali,2016 : 134) adalah sebagai berikut : 
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1) Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen), 

yaitu ZPRED dengan ressidualnya SRESID.  Deteksi ada tidaknya 

heterokesdasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan SPRED di mana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 

(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 

2) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokesdasitas.   Jika tidak ada 

pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokesdasitas. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis menggunakan model 

regresi berganda.  Ketepatan penggunaan regresi berganda dalam menaksir 

nilai aktua dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan 

nilai statistik t. 

 

a. Uji Beda 

Uji beda ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas / independen secara individual menerangkan variasi 

variabel dependen.  Cara pengujian menurut (Ghozali, 2016 : 97) adalah  
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1) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 

derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 

dapat ditolak jika nilai t lebih besar dari 2 nilai absolut.  Dengan kata 

lain hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

2) Membandingkan statistik t dengan nilai titik kritis menurut tabel.  

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai 

t tabel, maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

 

b. Uji  F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel  independen 

secara simultan mempengaruhi variabel dependen.  Cara pengambilan 

keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi hasil 

perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%.  Jika nilai signifikansi 

< 5% maka seluruh variabel independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen.   

 

c. Analisis Regresi Berganda 

Peneliti memasukan lebih dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat.  Dengan demikian analisis uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Regresi Ganda.  Sukardi (2011 : 176-177) 



62 
 

menyatakan bahwa dengan analisis regresi ganda peneliti mengharapkan 

memperoleh informasi yang lebih banyak sesuai dengan ubahan yang 

digunakan dalam penelitian   Peneliti yang menggunakan regresi ganda ini 

pada umumnya juga menggunakan analisis korelasi. Korelasi dan regresi 

ganda memiliki hubungan yang sangat erat karena perhitungan korelasi 

ganda tidak dapat berdiri sendiri.  Perhitungan regresi ganda dilanjutkan 

dengan korelasi ganda apabila peneliti berasumsi bahwa ada hubungan 

kausal atau sebab akibat antara ubahan bebas dengan ubahan terikatnya. 

Penggunaan analisis korelasi dalam regresi ganda ini pada umunya 

memiliki beberapa tujuan Sukardi (2011:176)  diantaranya : 

1. Untuk mendapatkan berapa besar hubungan fungsional dari dua 
variabel prediktor (ubahan bebas) terhadap variabel kriteriumnya 
(ubahan terikat)  

2. Untuk memprediksi dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikatnya.  

 
Persamaan statistik yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = c + β1 * X1 + β2 * X2 + Ԑ 

 

Y = Prestasi Akademik 

c = Konstanta 

β = Koefisien regresi pada tiap-tiap variabel independen 

X1 = Literasi Membaca 

X2 = Strategi Metakognitif 

Ԑ = Residual 
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Dengan melihat regresi yang dihasilkan berpengaruh positif atau 

negatif melalui koefisien beta (β).  Apabila koefisien beta menunjukkan 

tanda postif (+) berarti berpengaruh positif, sedangkan apabila 

menunjukan tanda negatif (-) berarti berpengaruh negatif.   

d. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

Penelitian ini menggunanakan koefisien Determinasi Adjusted R2, 

dengan rumus sebagai berikut : 

Adjusted R2 =  1 − (1 − R2)
𝑛 − 1

𝑛 − 𝑚 − 1
 

Keterangan : 

n  =  jumlah data 

m  = jumlah variabel dependent 

R2 =  Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien Determinasi antara nol dan satu.  Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.  Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. 


